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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketika pada zaman para filsuf muncul sesuatu hal yang meresahkan dan menimbulkan teka teki. Meresahkan, karena ada suatu penelitian yang dilakukan oleh seorang tokoh yang hebat dan terbukti kualitas nya pun, kadang masih keliru? Di pihak lain. Fakta tersebut juga merupakan suatu hal yang menimbulkan teka teki, bahkan suatu yang penuh misteri.

Dikarenakan hal tersebut  yang menjadi penyebab para filsuf mengadakan suatu penelitian tentang ruang lingkup pengetahuan manusia.
B. Rumusan masalah

1. Apa yang dimaksud dengan skeptisisme?

2. Apa macam-macam skeptisisme?

C. Tujuan

Untuk mengetahui pengertian dan macam-macam skeptisisme

BAB II

PEMBAHASAN

1. Pengertian Skeptisisme

Skeptisisme atau mempertanyakan, ketidakpercayaan (Yunani: ‘σκέπτομαι’ skeptomai, dalam penggunaan umumnya adalah untuk melihat sekitar, untuk mempertimbangkan; jika dilihat dari kata perbedaan ejaan kata) merujuk kepada:

1. suatu sikap keraguan atau disposisi untuk keraguan baik secara umum atau menuju objek tertentu;

2. doktrin yang benar ilmu pengetahuan atau terdapat di wilayah tertentu belum pasti; atau

3. metode ditangguhkan pertimbangan, keraguan sistematis, atau kritik yang karakteristik 
gnosti (Merriam-Webster).

Istilah “skeptisisme” berasal dari kata yunani skeptomai yang secara harfiah pertama-tama berarti “saya pikirkan dengan seksama” atau “saya lihat dengan teliti”, kemudian dari situ diturunkan arti yang biasa dihubungkan dengan kata tersebut, yakni “saya meragukan”. Para filsuf Yunani Kuno dibuat bertanya-tanya oleh adanya beberapa gejala pengalaman keindraan, seperti ilusi, mimpi, halusinasi yang kadang sulit dibedakan dari persepsi keindraan yang ”normal” terhadap benda-benda fisik. Pengalaman-pengalaman yang secara statistis tidak biasa seperti itu menimbulkan pertanyaan dalam benak mereka tentang keandalan persepsi indrawi dan dengan demikian memunculkan keraguan tentang pengalaman perceptual yang kebanyakan orang begitu juga mengandaikan kebenarannya..

Dalam masyarakat Para 
gnosti adalah orang-orang yang tiada henti mencari tahu dan bertanya mengenai berbagai hal-hal di sekitarnya. Dalam proses pencarian ini para 
gnosti melakukan berbagai penelitian, investigasi, penelusuran, pertimbangan, dan penilaian yang didasarkan pada bukti-bukti yang relevan dengan ditopang oleh daya 
gnos kritis dan berbagai argumentasi yang jernih serta masuk akal. Dengan demikian, skeptisisme merupakan suatu proses dalam menerapkan pikiran kritis dan akal sehat untuk memutuskan/menentukan/menetapkan kesahihan sebuah subjek atau masalah. Hal ini dinamakan dengan proses penemuan akan kesimpulan yang didukung oleh berbagai fakta, data, serta logika, dan bukannya pembenaran/penegasan terhadap kesimpulan yang sudah ada.

Menurut Louis O. Kattsof Skeptisisme adalah ketika melihat benda yang ada dengan indrawi kita, kemudian ketika benda tersebut  tidak ada kita masih dapat mengalami pengindraan(berhayal). Penganut skeptisisme ekstrem mengingkari pengetahuan, dan bila skeptisisme kurang ekstrem tidak ada cara untuk mengetahui kita mempunyai pengetahuan

Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Skeptisisme adalah meragukan sesuatu yang sudah pasti.

2. Bentuk – Bentuk Skeptisisme

Skeptisisme memiliki banyak bentuk dan warna. Mereka berbeda baik dalam tema, lingkup maupun bobot keraguannya. Bila di tinjau dari ruang lingkup bidangnya, skeptisisme di bedakan menjadi dua, yaitu 
a. Skeptisisme Mutlak atau Skeptisisme Universal.
Skeptisisme ini mempunyai pendapat bahwa mengingkari kemampuan manusia untuk mengetahui sessuatu dan meragukan semua jenis pengetahuan. Skeptisisme macam ini jarang diikuti orang karena paham ini sulit untuk dihayati. Bahkan para filosof yang mengaku menganut faham ini saja mempunyai pengecualian mengenai proposisi apa yang langsung dialami dari lingkup hal yang diragukannya. 
b. Skeptisisme Nisbi atau Skeptisisme Partikular.
Skeptisisme ini mempunyai pendapat bahwa tidak meragukan segalanya secara menyeluruh tapi hanya meragukan kemampuan manuia untuk tahu dengan pasti dan member dasar pembenaran yang tidak diragukan lagi untuk pengetahuan dalam bidang – bidang tertentu saja. 

3. Tokoh-Tokoh Skeptisisme.

a. Rene Descartes (1596-1650 M)
Metode Keraguan (Skeptisisme) berawal dari pemikiran bahwa untuk menemukan basis yang kuat bagi filsafat, ia meragukan (
gnosti) terlebih dulu terhadap segala seuatu yang dapat diragukan. Mula-mula ia meragukan semua yang dapat diindera, obyek yang sebenarnya tidak mungkin diragukan. Inilah langkah pertama metode 
gnosti terebut. Dia meragukan adanya badannya sendiri, keraguan itu menjadi mungkin karena pada pengalaman mimpi, halusinasi, ilusi, dan juga pada pengalaman dengan roh halus ada yang sebenarnya tidak jelas. Di dalam mimpi seolah-olah seseorang mengalami sesuatu yang sungguh-sungguh terjadi, persis seperti tidak mimpi. Jika orang ragu terhadap segala sesuatu, maka dalam keragu-raguan itu jelas ia ada sedang berfikir. Sebab yang sedang berfkir itu tentu ada dan jelas terang benderang “Corgito Ergo Sum” (saya berfikir, maka jelaslah saya ada).
Metode keraguan Descartes bukanlah tujuannya. Tujuan metode ini bukanlah untuk mempertahankan keraguan, sebaliknya metode ini bergerak dari keraguan menuju kepastian. Keraguan Descartes hanya digunakan untuk menjelaskan perbedaan sesuatu yang dapat diragukan dari sesuatu yang tidak dapat diragukan. 

Lebih lanjut 
gnostic
 mengatakan bahwa sumber kebenaran ialah rasio. Hanya rasio sajalah yang dapat membawa seseorang kepada kebenaran, yang benar hanyalah tindakan akal yang terang benderang yang disebutnya Ideas, Claires at Distinctes (pemikiran yang terang benderang dan terpilah-pilah). Idea terang benderang ini pemberian Tuhan sebelum dlahirkan Idea innatal = ide bawaan).

Descartes mengembangkan metode filsafat keraguan ini dengan tahap-tahap rinci yang 
gno kita lewati. Oleh karena itu, metode yang dikembangkan oleh Descartes ini biasa disebut juga sebagai 
gnosti-metodik, artinya keraguan yang didasarkan atas suatu metode sistematis untuk sampai pada kebenaran.

b. David  Hume

David Hume (1711-1776) adalah filsuf sekaligus sastrawan dari Skotlandia yang hidup pada zaman para ahli 
gnos mengadakan pembahasan tentang watak, moral dan agama. Dia ikut dalam berbagai pembahasan tersebut dan memengaruhi perkembangan dua aliran. Aliran yang dipengaruhinya adalah skeptisisme 

Dalam hal skeptisisme, Hume mencurigai pemikiran filsafat dan di antara pemikirannya adalah bahwa prinsip kausalitas (sebab akibat) itu tidak memiliki dasar. Ia juga seorang 
gnostic, yakni orang yang berpendirian bahwa adanya Tuhan itu tidak dapat dibuktikan dan tidak dapat diingkari.Karya filsafat Hume yang paling terkenal adalah Treatise of Human Nature, Philosophical Essays Concerning Human Understanding dan Inquiry Concerning the Principles of Morals. 
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